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ABSTRAK

Koperasi adalah salah satu tempat untuk memberikan pinjaman atau kredit kepada nasabahnya. Banyak nasabah yang
mengajukan pinjaman atau kredit dengan kondisi ekonomi yang berbeda, sehingga dapat menimbulkan berbagai
macam masalah pada koperasi. Salah satunya yaitu terjadinya kredit yang macet dalam pembayaran angsuran
pinjaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi dan presisi hasil klasifikasi lancar atau tidak
lancarnya nasabah menggunakan metode K-nearest neighbor berdasarkan atribut kisaran usia, kisaran angsuran, lama
tempo, Kisaran pendapatan, bidang pekerjaan, status pernikahan, status tempat tinggal, dimana kemiripan dilihat dari
riwayat nasabah sebelumnya. Setelah dilakukan pengujian data sebanyak 105 kali dengan K 3,5,7,9,11 dan k-fold
2,4,5,10 menggunakan Teknik validasi cross validation diperoleh nilai akurasi dan presisi yang berbeda-beda pada
setiap pengujian. Terdapat dua akdrasi-dan presisi yang sama/namun-K.yang berbeda yaitu dengan nilai K
(ketetanggaan knn) 3 dan 9 pada nilai Kf (K-fold)"10 pengujian 9 nilai akurasi 90% dan presisi 100%, Maka dapat
disimpulkan bahwa metode klasifikasi k=nearest neighbor dapat digunakan dalam rekomendasi nasabah selanjutnya.
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ABSTRACT

Cooperative is one of place to provide loans or credit to their customers. Many customers who apply for loan or credit
with the different economic conditions, so it can cause many kinds of problems in cooperative, which is the
occurrence of bad loans in the payment of loan installment. This study aims to determine the level of accuracy and
precision of the classification results fluent or not using K-nearest neighbor method based on the age range,
installment range, timelines, income range, occupation, marital status, residence status, where the similarity is seen
from the previous customer history. After testing the data 105 times with K 3,5,7,9,11 and k-fold 2,4,5,10 using cross
validation techniques obtained accuracy and precision values are different in each test. The value in both of accuracy
and precision are same, but the value of K is different, which is K values (knn neighboring) 3 and 9 on 10 Kf values
(K-fold) and the values in 9 testing is 90% accuracy and 100% precision. Then it can be concluded that the k-nearest
neighbor classification method can be used in further customer recommendations.
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PENDAHULUAN

Koperasi adalah salah satu tempat untuk
memberikan pinjaman atau kredit kepada nasabahnya.
Banyak nasabah yang mengajukan pinjaman atau
kredit dengan kondisi ekonomi yang berbeda,
sehingga dapat menimbulkan berbagai macam
masalah pada koperasi. Salah satunya yaitu terjadinya
kredit yang macet dalam pembayaran angsuran
pinjaman. Hal tersebut terjadi dikarenakan pihak
koperasi kurang memperhatikan beberapa faktor yang
menyebabkan kredit macet, antara lain kisaran
angsuran, lama tempo, pendapatan, bidang pekerjaan.

Pada koperasi barokah jaya, analisis klasifikasi
nasabah yang berpotensi Kkredit macet masih
menggunakan teknik sederhana, seperti masih
menggunakan  keputusan personal berdasarkan
jaminan saja. Dikarenakan keterbatasan koperasi
dalam melibatkan tenaga analis kredit yang
membutuhkan biaya cukup mahal dan seringkali
memberatkan nasabah, kesederhanaan analisis inilah
yang memicu terjadinya kredit macet=Antisipasi yang
biasa dilakukan hanyalah dengan melakukan
pendekatan-pendekatan personal pada semuanasabah
kredit.

Untuk meminimalisir”masalah “kredit macet,
peneliti memilih menggunakan metode (K-Nearest
Neighbor. Dengan diterapkannya metode K-Nearest
Neighbor maka diharapkan Koperasi dapat membuat
suatu klasifikasi potensi kredit macet calon nasabah
berdasarkan riwayat data transaksi-pembayaran kredit
sebelumnya serta dapat'. memanfaatkan - “data
karakteristik nasabah untuk dijadikan ' sebagai
informasi tambahan yang dapat membantu Koperasi
dalam membuat analisis kelancaran pinjaman.

METODE PENELITIAN
a. Kerangka Penelitian

Penjelasan mengenai tahap-tahapan. penelitian
tentang penerapan metode K-Nearest Neighbor dalam
klasifikasi nasabah koperasi Barokah Jaya untuk
menentukan  persetujuan  peminjaman  dana.
Metodologi ini melalui beberapa tahapan yaitu analisa
masalah, mempelajari literature, mengumpulkan data,
preprocessing data, implementasi, hasil, kesimpulan
dan saran. Berikut ini adalah diagram metodologi
penelitian yang berisi tahapan penelitian yang akan
dilakukan sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian

b. Implementasi Metode K-Nearest Neighbor

/ Memasukkan data nasabah /
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Menghitung jarak nilai atribut uji dan latih menggunakan
rumus Euclidean
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Memilih hasil sampai K yang dihitung

/ Menampilkan hasil /

Gambar 2.2-Flowchart Algoritma K-nearest neighbor
Pada Gambar /2.1 adalah alur implementasi
metode knn (Angheri L, 2018).

Proses—implementasi pada data menggunakan
metode~ K-Nearest Neigbor awalnya adalah.
Menentukan parameter k (jumlah tetangga paling
dekat). Kemudian menghitung kuadrat jarak euclidean
objek terhadap data latih yang diberikan.,
mengurutkan hasil b secara ascending, kategori yang
digunakan yaitu L (lancar) dan TL (tidak lancar)
(Klasifikasi K-nearest neighbor berdasarkan nilai k).
Terakhir, dengan menggunakan kategori K-nearest
neighbor yang paling mayoritas maka dapat
diprediksikan kategori objek. Untuk menghitung
kuadrat jarak euclidean objek terhadap data latih yang
diberikan, kita dapat menggunakan rumus:

P
d; = Z(xu — X2:)?
=1

Keterangan:
X, : Sampel data atau data latih



X, : Data uji atau data testing
i : Variabel data

d . Jarak

p : Dimensi data

Berikut contoh pengerjaannya:

4o |G- +(0-1+2-2+(1-2)"+
re @G-1)2+(1-1)2+(2-1)3)

= 2.6457

g @G-8 +B-1+2-2+(B-2)+
2T C-1)24+1-1)2+1-1)3)

= 2.8284

c. Implementasi K-Fold Cross Validation

K-Fold Cross Validation adalah teknik validasi
dengan membagi data secara acak kedalam kbagian.
Dengan data berjumlah 100 record, data tersebut di
bagi menjadi 2 bagian yaitu 80% sebagart-data training
dan 20% sebagai data testing kemudian data'tersebut
diproses menggunakan metode K=Fold Cross
Validation. Dalam penelitian ini nilai knon/ yang
digunakan sebanyak 3, 5,759 dan 11 sedangkanuntuk
nilai K-Fold nya digunakan sebanyak 2,/4,.5, dan10
bagian karena untuk dipartisi menjadi data’ training
dan data testing. Pemilihan model.disesuaikan derigan
kebutuhan sesuai dengan tujuan penelitian.

d. Confusion Matrix

Confusion matrix merupakan data set yang hanya
memiliki dua kelas, kelas yang satu sebagai positif dan
kelas yang lain sebagai negative. Convussion matrix
berisi informasi perbandingan label hasil klasifikasi
dengan label sebenarnya. Terlihat pada gambar -di
bawah tabel confusion matrix:

Tabel 2.1 Confusion Matrix Dua Kelas

Classification Class
Classification

Class = Yes Class = No
Class = Yes TP FN
Real Class
Class = No FP TN
Keterangan:

TP (true positive) . hasil prediksi positif dengan

kelas sebenarnya positif

FN (false negative) : hasil prediksi negatif dengan

kelas sebenarnya positif

FP (false positive)  : hasil prediksi positif dengan

kelas sebenarnya negatif

TN (true negative)  : hasil prediksi negatif dengan

kelas sebenarnya negatif

Untuk menghitung akurasi digunakan persamaan di
bawah ini:

TP

Presisi = X 100%
FP+TP
. TP+TN
Akurasi= —  x 100%
TP+TN+FP+FN

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Implementasi Knn pada Rapidminer

Tahap  implementasi  tools  Rapidminer.
RapidMiner merupakan perangakat lunak yang
bersifat terbuka (open source). RapidMiner adalah
sebuah solusi untuk melakukan analisis terhadap data
mining, text mining dan analisis prediksi. RapidMiner
menggunakan berbagai teknik deskriptif dan prediksi
dalam~.memberikan wawasan kepada pengguna
sehingga dapat membuat keputusan yang paling baik.
Maka dilakukans,implementasi Rapidminer untuk
metode. Ksnearest.'Neighbor, pada “implementasi
metode “Ksnearest " Neighbor Dalam Klasifikasi
penentuan resike kredit pada koperasi barokah jaya.

'
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Gambar 4.2 Model KNN pada RapidMiner

Pengujian Datg

Pada.penelitian ini data yang sudah dikumpulkan
akan dilakukan preprocessing data dimana tahap ini
memilah atribut yang akan dipakai untuk pengujian,
atribut yang dipakai antara kisaran usia, kisaran
angsuran, lama tempo, kisaran pendapatan, bidang
pekerjaan, status pernikahan, status tempat tinggal.
Data yang akan digunakan sebagai pengujian pada
tugas akhir ini sebanyak 100 data. Sebelumnya data
akan dibagi menjadi 5 kategori pengujian data yaitu
pembagian pengujian dengan data latih dan data uji
yang berbeda-beda :

1) Hasil Uji K3 K-Fold 24510

Pada hasil pengujian K 3 K-Fold 2 4 5 10 terdapat
akurasi dan presisi yang paling tinggi yaitu pada K-
fold 10 pengujian 9 skenario 20 nilai akurasi 90% dan
nilai presisi 100%.



2) Hasil Uji K5 K-Fold 24510

Pada hasil pengujian K 5 K-Fold 2 4 5 10 terdapat
akurasi dan presisi yang paling tinggi yaitu pada K-
fold 10 pengujian 9 skenario 42 nilai akurasi 90% dan
nilai presisi 85.71%.

3) Hasil Uji K7 K-Fold 245 10

Pada hasil pengujian K 7 K-Fold 2 4 5 10 terdapat
akurasi dan presisi yang paling tinggi yaitu pada K-
fold 10 pengujian 9 skenario 63 nilai akurasi 90% dan
nilai presisi 85.71%.

4) Hasil Uji K9 K-Fold 24510

Pada hasil pengujian K 9 K-Fold 2 4 5 10 terdapat
akurasi dan presisi yang paling tinggi yaitu pada K-
fold 10 pengujian 9 skenario 83 nilai akurasi 90% dan
nilai presisi 100%.

5) Hasil Uji K11 K-Fold 245 10

Pada hasil pengujian K 11 K-Fold 2#4-5710
terdapat akurasi dan presisi yang paling/tinggi yaitu
pada K-fold 10 pengujian 9 skenario-99nilai akurasi
90% dan nilai presisi 87.50%.

Tabel 4.14 Hasil K Terbaik

K Kf Pengujian Akurasi Presisi Skenario
2 pengujian 2 78.00% v 84.83% 2
4 pengujian 4 80.00% 87.50% 6
’ 5 pengujian 1 80.00% 87.50% 7
e R U
2 pengujian 2 82.00% | 83.33% 23
4 pengujian 4 84.00%\ | 88.24% 27
’ 5 pengujian 5 85.00% |\, '92.86% 32
10 | pengujian10 | 90.00% | 85.71% 42
2 pengujian 2 84.00% | 85.71% 44
4 pengujian 4 88.88% | 88.89% 48
’ 5 pengujian 1 85.00% | 81.82% 49
10 | pengujian 10 | 90.00% | 85.71% 63
2 pengujian 2 88.00% | 88.57% 65
4 pengujian 4 88.88% | 88.89% 69
° 5 pengujian 5 80.00% 92.31% 74
10 | pengujian9 90.00% | 100.00% 83
2 pengujian 2 88.00% | 88.57% 86
11 4 pengujian 4 88.88% | 88.89% 90
5 pengujian 2 85.00% 81.25% 92

‘10‘ penguijian 4 ‘ 90.00% | 87.50%

99‘

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian terhadap Penentuan Resiko
Kredit Pada Koperasi Barokah Jaya dapat diambil
beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut:

a. Kesimpulan

Komparasi hasil perhitungan excel dan rapidminer
menghasilkan nilai akurasi dah presisi yang sama.

Dari perhitungan metode K-Nearest Neighbor
menggunakan  tool rapidminer dengan nilai
K(Ketetanggaan) 3,5,7,9,11 dan skenario uji
menggunakan K-Fold Cross Validation dengan nilai
2,4,5,10, untuk Klasifikasi Penentuan Resiko Kredit
memperoleh hasil optimal dengan K(ketetanggaan
knn) 3 dan 9 pada nilai Kf (K-Fold) 10 pada pengujian
9 dengan nilai akurasi sebesar 90% dan presisi 100%.
Sedangkan dari perhitungan metode K-Nearest
Neighbor™, menggunakan  Excel dengan K
(ketetanggaan knn) 3 dan 9 pada nilai Kf (K-Fold) 10
pada pengujtan-9tdengan nilai akurasi sebesar 90%
dan presisif100%.

b. ySaran
Bebearapassaran untuk pengembangan penelitian
dimasaakan datang.adalah 'sebagai berikut:

1.~ Penelitian ini= dapat dikembangkan dengan
menambahkan metode optimasi untuk dapat
dibandingkan-dengan/penelitian ini.

2. “Padarpenelitian ini/data yang dipakai kurang
seimbang (balance) pada keterangan lancar dan
tidak lancar maka sebaiknya menggunakan data
yang lebih banyak dan seimbang (balance) agar
dapat menghasilkan nilai akurasi lebih baik.
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